ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa mengenai perayaan Setsubun dalam keluarga Jepang
dewasa ini yang fokus pada wilayah Ishikiri Osaka. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  pemahaman masyarakat jepang terhadap perayaan = Setsubun,
mendeskripsikan bentuk-bentuk perubahan yang terjadi dalam perayaan Setsubun dewasa ini,
dan mendeskripsikan pemahaman keluarga Jepang dewasa ini di wilayah Ishikiri Osaka
terhadap perayaan Setsubun. Teori penelitian ini menggunakan teori dari Koentjaraningrat
(2005:142) dan Gillin dan Gillin (dalam Soekanto Soerjono 1990:337) untuk menganalisa
perubahan sosial dan budaya yang terjadi di wilayah Ishikiri 4 Chome. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif karena metode ini mendeskripsikan
tentang fenomena perayaaan Setsubun dewasa ini di keluarga Jepang. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar di wilayah tersebut masih menyelenggarakan perayaan
Setsubun, namun pelaksanaan dan pemahaman keluarga Jepang di wilayah Ishikiri dalam
menyelenggarakan Setsubun mengalami sedikit perubahan yang tidak begitu signifikan
antara masyarakat umum Jepang dengan masyakarat Ishikiri Osaka yaitu dilihat dari
fungsinya sebagai bentuk dari perlindungan dan keberkahan sekaligus sebagai hiburan bagi
masyarakat. Selanjutnya masyarakat lebih memilih melaksanakan perayaan di rumah
disebabkan banyak masyrakatnya adalah lansia. Kesimpulan yang diperoleh dari peneliti ini
adalah bahwa perayaan Setsubun dalam masyarakat Jepang khususnya wilayah Ishikiri masih
terus hidup hingga sekarang ini. Meskipun dilihat dari fungsi, tempat, dan alat memiliki
perbedaan tapi tidak merusak tradisi yang telah ada.
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